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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Gambaran Pola 

Peresepan Obat Pada Ana Dengan Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) di 

Puskesmas Segala Mider Tahun 2024 dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dari 100 sampel rekam medik dapat 

disimpulkan bahwa pravelensi tertinggi pada jenis kelamin laki-laki yaitu 

sebayak 64 orang (64%) dan pada usia pravelensi tertinggi pasien rawat jalan 

yaitu usia 7 tahun sebayak 29 orang (29%). 

2. Persentase jenis peyakit ispa yang paling bayak yaitu pada jenis peyakit 

common cold yaitu sebayak 65 (65%) dengan keseluruhan jenis peyakit ispa 

terdapat 7 jenis peyakit. 

3. Jumlah item obat tiap lembar resep paling bayak pada 4 item obat yaitu sebayak 

45%. 

4. Lama pemberian obat ispa paling bayak pada 3 hari yaitu sebayak 57%. 

5. Persentase peresepan obat yang mengandung generik yaitu sebayak 399 

dengaan persentase 99,64%. 

6. Persentase peresepan obat yang mengandung antibiotik yaitu sebayak 25%. 

7. Jumlah penggolongan obat yang paling bayak pada golongan obat batuk yaitu 

97 (28,52%) dan Kedua terbayak yaitu antihistamin sebayak 95 dengan 

persentase 27,94%.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut; 

1. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengevaluasi penggunaan obat ISPA 

pada pasien rawat inap atau rawat jalan di puskesmas atau fasilitas pelayanan 

kesehatan lainnya. Penting untuk memberikan perbandingan terkait 

penggunaan obat ISPA di berbagai instalasi perawatan kesehatan. 

 


